
Dia hidup di jalanan, karena kedua

orang tuanya yang sehari-hari kerja ja-

di buruh pabrik, menjadi korban PHK.

Untuk menyambung hidup (kata orang

tuanya waktu itu, red), dia lalu nga-

men. Sedangkan orang tuanya me-

nunggu di lain tempat. "Rasanya ya

senang aja. Nyanyi-nyanyi lalu dapat

uang. Tidak harus belajar juga. Uang

dari ngamen dikasihkan ke orang tua.

Katanya buat makan. Jadi bukan

kayak setor gitu," katanya.

Hidup di jalan, membuatnya pernah

terjaring razia petugas. Dia ingat betul

ketika malam-malam dan dia tidak

pakai baju. Karena habis mandi di sun-

gai dan bajunya hanyut. 

Karena pernah merasakan kerasnya

hidup di jalan tersebut, mahasiswa

salah satu PTN di Yogyakarta tersebut,

sering merasa tersentuh ketika meli-

hat anjal. Terutama yang masih kecil.

Terselip juga rasa empati di sana.

Jika Markus terjun ke jalan karena

ekonomi keluarga, berbeda dengan

Anis Paramita. Dia mengaku 'terpaksa'

hidup di jalan dan 'kebetulan' dia ber-

ada di lingkungan yang sebagian besar

hidup di jalan. Tepatnya tahun 2009,

ketika usianya 11 tahun. Selama dua

tahun dia hidup di jalan, dan selama

itu pula ia tidak sekolah.

Sekarang jika melihat anak-anak

jalanan, mahasiswa Sastra Inggris ter-

sebut mengaku berharap, agar mereka

dapat segera meninggalkan jalanan.

Entah kembali ke keluarga, sekolah

atau menjadi pekerjaan yang lain. 

"Pertama dideketin juga tidak mau.

Asing tidak kenal. Karena tipe anak

jalanan itu, kalau dideketin orang as-

ing, mereka akan merasa terganggu.

Jadi tidak saya tanggapi. Tapi mereka

tetap datang sepekan sekali dan nga-

jak ngobrol. Dan ternyata mereka su-

dah terlebih dahulu pendekatan ke

orang tua saya, sehingga ketika saya

bilang mau ikut mereka. Orangtua

saya justru senang," kata Anis.

Jika Anis merasa terganggu, tidak

dengan Markus. Dia justru senang,

karena sejumlah relawan tersebut

datang sambil bawa makanan. Jadi

tertariknya karena dapat makan

gratis. Hingga akhirnya ketika dia ter-

jaring razia tersebut, yang dia cari per-

tama adalah Rumah Impian.

Kepedulian Sammy terhadap anak-

anak korban eksploitasi, pekerja perta-

ma kali muncul 2006 lalu. Tepatnya

tiga tahun setelah dia memutuskan

pindah ke Yogyakarta, setelah sebe-

lumnya tinggal di Jakarta. Ketika itu

ia melihat di sejumlah simpang empat

di Yogyakarta banyak sekali anak-

anak jalanan.Hingga akhirnya pasca

gempa 2006, ia bersama sejumlah te-

man berinisiatif untuk mengajak anak-

anak tersebut agar tidak lagi tinggal di

jalan. Ia lalu mulai menemui beberapa

anak, sambil membawa makanan,

buku hingga mainan.

"Waktu itu di Yogya, masih banyak

ruang terbuka hijaunya. Jadi saya

datang itu sambil bawa bola. Saya ajak

anak-anak main bola. Setelah dirasa

nyaman, mereka saya ajak ke rumah.

Mereka bisa bermain, membaca buku

dan lain sebagainya," kata Sammy.

Begitu anak-anak ini mau ber-

gabung di Rumah Impian, hal yang

harus mereka lakukan adalah sekolah.

Meski tidak mudah mencarikan mere-

ka sekolah, karena sebagian besar ti-

dak memiliki identitas. Sedangkan

salah satu syarat masuk sekolah

adalah identitas. Beruntung SD Ka-

nisius Mangunan mau menerima me-

reka dengan tangan terbuka.

Bukan Panti

Sammy menegaskan, Rumah

Impian Indonesia bukan layaknya pan-

ti. Jadi anak-anak ketika sudah dinya-

takan 'sembuh' dapat kembali ke

orangtua. Rumah Impian ada untuk

membantu anak-anak korban ek-

sploitasi pekerja melalui sejumlah pro-

gram. Seperti trauma healing, bea-

siswa pendidikan, pengembangan ba-

kat hingga pembinaan karakter.

Rumah Impian Indonesia hadir un-

tuk membantu anak-anak korban ek-

sploitasi kembali berani bermimpi.

Bagi korban eksploitasi, akan dita-

warkan pertolongan berupa asrama.

Termasuk jika yang ada intervensi dari

pengasuhan, Rumah Impian hadir un-

tuk menolong mereka. Selama 15 ta-

hun berdiri, sudah lebih dari 360 anak-

anak yang berhasil diselamatkan dari

kerasnya hidup di jalanan.

(Atiek Widyastuti H)-f
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Sammy bersama anak-anak Yayasan Rumah Impian Indonesia.

Tanya:

Saya suka bersepeda, sekedar cari tem-

pat kulineran, kadang sampai ke desa de-

sa. Tapi saya mulai khawatir. Apakah se-

ring bersepeda dengan tanjakan naik turun

dan jalanan gronjal bisa mengganggu ke-

sehatan reproduksi (kespro) perempuan?

Nina, Sleman.

Jawab:

Olahraga merupakan salah satu cara

untuk meningkatkan kesuburan dan mem-

perbesar peluang hamil. Namun, jika di-

lakukan berlebihan, olahraga justru bisa

mengganggu kesuburan. Olahraga  ber-

manfaat  meningkatkan kesuburan,  asal-

kan dilakukan dengan cara yang benar

Pada perempuan, olahraga bersepeda

dikenal sebagai olahraga yang mampu

mengurangi rasa nyeri yang dirasakan

tubuh, termasuk nyeri saat menstruasi.

Bahkan, olahraga ini dipercaya sebagai

olahraga yang baik dilakukan saat men-

struasi.

Khususnya untuk kaum perempuan,

olahraga bersepeda bisa memberikan

banyak manfaat dan dampak positif. Tak

hanya bagi kesehatan tubuh, bersepeda

juga bisa memberikan manfaat signifikan

untuk kesehatan mental seseorang.

olahraga bersepeda dapat melatih tubuh

untuk tetap aktif bergerak.

Demikian penjelasan kami dan semoga

bermanfaat. Salam. ❑-f

Bersepeda dan Kespro

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik sleman. Hp 081903763537, 8179410624

Tanya:

Saya menikah 15 tahun  yang lalu  di

KUA hubungan kami harmonis. Tetapi

kondisi ekonomi membuat suami kena

PHK, lalu mengadu nasib ke luar negeri di

sebuah perusahaan elektronik.

Semula hubungan kami intens sering

video call bersamaanakjuga,ekonomipun

tidak ada masalah karena suami mengir-

im uang  setiap bulannya. Namun kini, ti-

dak ada kiriman uang dan handphone ti-

dak aktif sedah 3 tahun ini. Apa yang

harus saya lakukan jika gugat cerai?

Luna, Yogya

Jawab:

Untuk mengajukan perceraian harus

memenuhi beberapa syarat sesuai perat-

uran perundangan , persyaratan terma-

suk  pengajuan gugatan cerai di

Pengadilan Agama yang tepat.   Adapun

gugatan cerai bisa diajukan ke  Peng-

adilan di tempat kediaman Penggugat,

dengan membawa dokumen dokumen

yang diperlukan . Kemudian Pengadilan

Agama setempat akan  menyampaikan

permohonan tersebut kepada Tergugat,

melalui Perwakilan Republik Indonesia

setempat PP no  9 Tahun 1975 tentang

pelaksana Undang �undang no 1 tahun

1974 Tentang Perkawinan  Pasal 20  ( 3 )

yo pasal 132 ( 2 )  KHI Kompilasi Hukum

Islam) ,  Jadi  pemanggilan kepada

Tergugat  melalui Deplu cq Dirjen Protokol

dan Konseler dengan tembusan ke

Dubes RI di negara bersangkutan. Demi-

kian penjelasan kami semoga berman-

faat. ❑-f

Gugat Cerai Suami di LN

EMPATI. Itulah yang dirasakan Markus Sofi Adi (24), ketika meli-

hat anak jalanan (anjal). Bukan tanpa sebab, karena dia 

pernah menjadi bagian dari mereka. Tepatnya tahun 2006 lalu, 

ketika itu usianya masih sekitar 6-7 tahun atau ketika masih TK.

Bagi yang ingin mengajukan perta-
nyaan mengenai masalah hukum dan
kesehatan reproduksi bisa mengirim ke
e-mail: keluargakr@gmail.com
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